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2.1 Supply Chain Management (SCM)
2.1.1 Konsep SCM
Istilah logistik oleh beberapa orang sering sekali diidentifikasi dengan istilah rantai pasokan, dimana sekarang ini rantai pasokan lebih dikenal dengan sebutan SCM. Logistik sendiri menurut pemikiran beberapa peneliti hanya terdiri dari permasalahn persediaan (inventory) dan transportasi. Tetapi sebenarnya pengertian logistik sendiri jauh lebih luas dari pengertian tersebut, dimana dalam logistik mencakup persediaan, transportasi, perancangan, produksi, pemasaran, distribusi, sistem informasi, sampai pada pelayanan konsumen (customer service).
Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, istilah SCM telah berubah paradigma bukan hanya sekedar proses inventory dan transportasi, namun menjadi proses peningkatan nilai tambah (value creation) baik berwujud barang maupun jasa. Supply chain management lebih terfokus pada efesiensi dan efektifitas material, aliran uang, dan yang paling penting adalah aliran informasi yang terjadi secara simultan, sehingga akan meningkatkan performansi rantai pasokan secara keseluruhan.
Supply chain (rantai pengadaan) adalah suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini juga merupakan jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang tersebut. Kata penyaluran dalam istilah supply meliputi juga proses perubahan barang tersebut, misalnya dari bahan mentah menjadi barang jadi (Indrajit, et.al., 2002, hal  5).
Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat persoalan logistik. Konsep lama melihat logistik lebih sebagai persoalan intern masing-masing perusahaan. Dalam konsep baru ini, masalah logistik dilihat sebagai masalah yang lebih luas yang terbentang sejak dari bahan dasar sampai barang jadi yang dipakai konsumen akhir, yang merupakan mata rantai penyediaan barang. Manajemen supply chain ini berfokus pada efisiensi dan efektivitas aliran material, aliran uang, dan aliran informasi, yang terjadi secara simultan, dengan tuujuan meningkatkan performansi rantai pengadaan secara keseluruhan. Oleh karena itu manajemen supply chain dapat didefinisikan sebagai berikut:
Supply chain management is a set of approaches utilized to efficiently integrate suppliers, manufacturers, warehouse, and stores, so that merchandise is produced and distributed at the right quantities, to the right locations, at the right time, in order to minimize sistemwide costs while satisfying service level requirement. (David Simchi Levi, et.al., 2000)






2.1.2 Perbedaan manajemen logistik dan SCM
Sebelumnya secara sepintas lalu telah dijelaskan perbedaan antara manajemen logistik dan manajemen supply chain. Berikut mungkin ada baiknnya dijelaskan secara terperinci lagi baik persamaannya maupun perbedaannya. Persamaannya dapat disebutkan antara lain :
a)	Keduanya menyangkut pengelolaan arus barang atau jasa,
b)	Keduanya menyangkut pengelolaan mengenai pembelian, pergerakan, penyimpanan, pengangkutan, administrasim dan penyaluran barang, dan
c)	Keduanya menyangkut usaha untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas pengelolaan barang.
Disamping persamaan-persamaan tesebut, ada beberapa perbedaan. mendasar di antara keduanya yang antara lain dapat disebutkan sebagai berikut :
Tabel 2.1 Perbedaan manajemen logistik dan manajemen supply chain
Manajemen Logistik	Manajemen Supply Chain
Mengutamakan pengelolaan, temasuk arus barang dalam perusahaan.	Mengutamakan arus barang antar perusahaan, sejak paling hulu sampai paling hilir.
Berorintasi pada perencanaan dan kerangka kerja yang menghasilkan rencana tunggal arus barang dan informasi di seluruh perusahaan.	Atas dasar kerangka kerja ini, mengusahakan hubungan dan koordinasi antar proses dari perusahaan-perusahaan lain dalam business pipelines, mulai dari supplier sampai kepada pelanggan.
Sumber : Indrajit, et,al., 2002 hal 28
Oleh karena itu, manajemen logistik secara umum dapat didefinisikan sebagai berikut :
Logistiks is process of strategically managing the procurement, movement and strorage of material, part and finished inventory (and the related information flows) through the organization and its marketing channel in such a way that current and future profitability are maximized through the cost-effective fulfillment of orrder. (Martin Christopher,1998)

Sedangkan defenisi manajemen supply chain dapat didefinisikan sebagai berikut :
Supply chain management is the management of upstream and downstream relationship with supplier and customers to deliver superior customer value at less cost to the supply chain as a whole.(Martin Christopher,1998)

Dan bila didasarkan pada hakikat supply chain yang merupakan suatu jaringan, maka supply chain didefinisikan sebagai berikut :
Supply chain is network of connected ang interdependent organizations mutually and co-operatively working together to control, manage and improve the flow of material and information from suppliers to end users.(source: J. Aitken)

2.2 Proses Bisnis
2.2.1 Definisi Proses Bisnis
Pada dekade terakhir ini perusahaan-perusahaan secara terus-menerus memperbaiki proses bisnisnya. Hal ini dilakukan agar proses bisnis yang terjadi selalu efektif dan efisies setiap saat. Adapun pengertian dari  Proses bisnis (business process) adalah:
Business Processes are defined as groups of logically related decisions and activities required to manage the resources of the business. (IBM, 1984, hal 29).

Selain itu menurut Indrajit, et.al (2002, hal 3) Business process adalah sejumlah aktivitas yang mengubah sejumlah inputs menjadi sejumlah outputs (barang dan jasa) untuk orang-orang lain atau proses yang menggunakan orang atau alat. Proses-proses yang didefinisikan sebagai business process adalah semua proses yang berhubungan dengan lingkup tanggung jawab suatu unit organisasi dan juga yang bukan namun berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh unit organisasi tersebut.
Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan para pelanggan akan produk atau jasa yang lebih baik dan lebih baik lagi. produk atau jasa yang diinginkan pelanggan biasanya adalah produk atau jasa dengan harga yang murah, kualitas baik dan waktu pelayanan yang cepat. Sehingga dengan melakukan perbaikan proses bisnis, maka kepuasan pelanggan diharapkan akan dapat terpenuhi.
Tuntutan-tuntutan tersebut terjadi dikarenakan kemajuan teknologi yang semakin cepat dan persaingan global yang semakin ketat yang merupakan pemicu terjadinya perubahan. Perubahan–perubahan yang dilakukan sering kali dilaksanakan sekedar untuk tetap dalam keadaan Break Point. Dengan alasan tersebut perusahaan-perusahaan mencari terobosan-terobosan baru yang mendasar, dimana tidak sekedar perubahan kecil-kecilan tetapi perubahan besar dan perubahan yang perlu dilakukan sekarang juga. 
Salah satu pendekatan baru untuk melakukan perubahan yang cepat dan dramatis dikenal Business Process Reengineering (BPR). Prinsip BPR secara ekstrem mengganggap dan mengandaikan bahwa proses yang digunakan sekarang sudah tidak relevan lagi, tidak layak lagi, sudah kadaluwarsa, jadi harus dilupakan dan ditinggalkan saja (mulai lagi dari permulaan). Sikap semacam ini memungkinkan para perancang bisnis proses untuk tidak terikat lagi pada proses yang lama, namun dapat terfokus pada proses yang sama sekali baru. 
2.2.2	Manfaat Penyusunan Proses Bisnis
Manfaat yang diperoleh melalui penyusunan proses bisnis adalah sebagai berikut :
	Memberikan pemahaman yang mendalam akan bagaimana proses pencapaian misi dan tujuan secara keseluruhan. Proses bisnis dapat menggambarkan bagaimana suatu unit bisnis dapat mencapai sasaran, tujuan dan misi perusahaan, dan
	Merupakan dasar untuk menentukan peta/arsitektur informasi yang dibutuhkan.
2.2.3	Persiapan Penyusunan Proses Bisnis
Beberapa persiapan dalam mengembangkan dan menyusun proses bisnis yang baik, adalah sebagai berikut :
	Setiap penanggungjawab dari unit yang terkait harus hadir dan berpartisipasi secara penuh serta berupaya mencari kesepakatan tentang hasil yang diharapkan dan komitmen untuk implementasinya nanti,
	Dalam setiap fase pendefinisian proses-proses bisnis ini sebaiknya selalu dibuat notulen tertulis sehingga setiap keputusan dan konsep definisi yang dihasilkan terdokumentasi dengan baik, tidak dilupakan dan tidak disalahartikan, dan
	Setiap anggota tim yang terlibat harus memahami konsep pendekatan sistem, strategi unit bisnis, transformasi sumber daya - proses - produk/jasa yang dihasilkan, dan penilaian kinerja usaha (ukuran kinerja terpilih).

2.2.4 Business Process Reengineering (BPR)
2.2.4.1 Sejarah Reengineering
Sesuai dengan perubahan ekonomi global dan globalisasi pasar maka kebutuhan konsumen juga berubah. Hal ini menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin keras. Pendekatan baru mutlak diperlukan untuk menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis dan perubahan organisasi secara fleksibel. Pada tahun 1991, Michael Hammer, seorang profesor MIT dalam bidang komputer menerbitkan sebuah artikel pada Harvard Business Review yang secara garis besar membahas tentang empat dimensi / aspek yaitu aspek strategi, aspek proses, aspek teknologi dan aspek organisasi yang kemudian berkembang menjadi empat elemen dasar dari rekayasa ulang proses bisnis.

2.2.4.2  Definisi Business Process Reengineering (BPR)
Joe Pepard & Philip Rowland menyatakan definisinya tetang BPR, dimana:
Business Process Re-Engineering (BPR) is an Improvement pholosophy. it aims to achieve step improvements in performance by resigning the processes through which an organiozation operates, maximizing their value added content and minimizing everything else. This aproach can be applied at an individual process level or to the whole organization. (Peppard,J, et.al., 1995, hal 20).

	Selain itu,  terdapat pengertian lain yang diuangkapkan oleh Michael Hammer dan James Champy dalam Indrajit, et.al. (2002, hal 6) yang menyatakan  bahwa Business Process Reengineering (BPR) adalah pemikiran dan perancangan ulang suatu business process secara mendasar (fundamental) dan  secara radikal untuk mendapatkan perbaikan secara dramatis, dengan mengukur kinerja saat ini melalui elemen-elemen biaya, kualitas, pelayanan dan kecepatan. 
Definisi ini adalah salah satu definisi yang paling sering dipakai dan dapat ditemukan dalam berbagai jurnal dan artikel ilmiah. Menurut Indrajit, et.al (2002, hal 69) dalam definisi dari Michael Hammer diatas, terdapat empat kata kunci yaitu fundamental, radikal, dramatis dan proses.
1. 	Fundamental
Dalam melakukan Business Process Reengineering, perlu diajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar (fundamental) tentang perusahaan dan cara kerjanya. Mengapa kita lakukan ini? Mengapa kita lakukan begini? Dari pertanyaan-pertanyaan ini muncul jawaban yang memperlihatkan aturan atau proses bisnis yang sudah usang. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan fundamental ini mungkin menimbulkan kemungkinan jawaban-jawaban berikut ini:
1.	Tindakan kita sudah kuno dan kadaluwarsa.
2.	Tindakan kita salah.
3.	Tindakan kita tidak memadai lagi.
Jawaban atas pertanyaan fundamental akan melahirkan juga sesuatu yang fundamental, yaitu tindakan perubahan yang fundamental.
Dalam rekayasa ulang, pertama-tama menentukan apa yang harus dilakukan perusahaan, baru kemudian bagaimana melakukan hal tersebut. Rekayasa ulang melakukan bagaimana seharusnya dan berkonsentrasi pada apa yang seharusnya dilakukan.
2.	Radikal
Radikal berasal dari kata Latin “radix” yang berarti akar. Perencanaan ulang secara radikal yaitu tuntutan agar melakukan perubahan secara radikal sampai keakar-akarnya, tidak hanya di permukaan saja. Dengan kata lain, reengineering menghendaki penataan ulang dari awal, bukan sekedar perbaikan, perluasan maupun modifikasi, serta tidak mengesampingkan struktur dan prosedur yang sudah ada sekarang, dan menciptakan cara-cara yang sama sekali baru secara keseluruhan/lengkap dalam menyelesaikan pekerjaan.
3. 	Dramatis
Rekayasa ulang bukan tentang upaya mencapai peningkatan secara marginal ataupun inkremental, tetapi tentang pencapaian suatu lompatan besar dalam hal performansi atau kinerja puncak perusahaan. Perbaikan dramatis meminta membuang yang lama dan menggantikannya kembali dengan sesuatu yang baru.
4. 	Proses
Proses dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang berkelanjutan dan teratur yang dilakukan dengan cara tertentu dan bertujuan mencapai suatu hasil. Lebih jauh lagi proses dapat diartikan sebagai aktivitas-aktivitas dengan satu jenis input atau lebih yang dilakukan untuk menciptakan output yang bernilai bagi pelanggan. Penekanan kata kunci ini adalah penataan ulang proses bisnis, bukan tugas (task), pekerjaan (job), orang dan bukan struktur. Sedangkan proses bisnis yang dimaksud ialah serangkaian kegiatan yang mengambil satu macam masukan atau lebih, serta menciptakan keluaran yang merupakan nilai bagi pelanggan. Jadi business reengineering adalah upaya untuk mengembalikan proses bisnis ke perspektif yang sebenarnya.

2.2.4.3 Dasar Reengineering
Dasar reengineering adalah perubahan dunia usaha baru yang didasarkan pada 3 (tiga) kekuatan utama yang oleh Michael Hammer disebut sebagai 3C, yaitu Customers (pembeli), Competition (Kompetisi) dan Change (Perubahan). Ketiga kekuatan ini merubah dunia usaha sehingga diperlukan perancangan ulang proses bisnis.
1. Customers (Pembeli)
	Kekuatan yang dominan dalam hubungan penjual dan pembeli telah berubah, dimana kekuatan sekarang terletak pada pembeli. Pembeli yang menentukan penjual apa yang mereka inginkan, kapan, bagaimana, dan kapan akan dibayarkan.
	Pasar besar dengan pelanggan tunggal dan homogen tidak ada lagi, yang ada adalah pelanggan dengan pilihan-pilihan mereka untuk kebutuhan-kebutuhan khusus dan tertentu. Pasar yang besar telah terdiferensiasi menjadi pasar dengan pelanggan individu. 
	Setiap orang dapat saja mendapatkan informasi dari mass media surat kabar, majalah, televisi, telepon, jaringan komputer sehingga dapat mengetahui siapa yang memberikan tawaran atau pelayanan terbaik.
2. Competition (Persaingan)
	Dulu perusahaan dapat menjual dalam berbagai pasar yang berbeda dengan basis kompetisi yang berbeda. Pada satu pasar perusahaan mendasarkan basis kompetisi pada harga, sedang pada pasar yang lain basis kompetisi didasarkan pada pilihan, kualitas, ataupun pelayanan. Dengan runtuhnya penghalang dalam perdagangan antar negara (antar pasar) maka tidak ada lagi basis kompetisi lokal yang terlindungi dari para pesaing luar. Ketika semua perusahaan bersaing dalam pasar yang sama maka hanya yang terbaiklah yang dapat memenangkan persaingan.
	Teknologi berperan dalam mengubah persaingan. Teknologi informasi misalnya memungkinkan perusahaan yang menghasilkan produk dan perusahaan yang memasarkan produk menggabungkan sistem persediaan dan distribusi mereka. Hal ini akan meningkatkan ketergantungan diantara kedua perusahaan tersebut, yang seakan-akan bergabung sehingga peserta dalam kompetisi meningkat kemampuannya dalam bersaing.

3. Change (Perubahan)
	Dengan adanya perubahan tingkat globalisasi ekonomi, perusahaan-perusahaan akan menghadapi jumlah pesaing yang lebih banyak, yang masing-masing bersaing untuk meluncurkan inovasi produk maupun layanan jasa ke pasaran.
	Kecepatan perubahan teknologi akan meningkatkan kecepatan berinovasi yang mengakibatkan siklus hidup produk semakin singkat yang kemudian berimplikasi pada waktu pengembangan dan peluncuran produk baru yang menjadi semakin pendek.

2.2.4.4 Alasan Pelaksanaan Reengineering
Indikator yang bersifat strategis yang perlu dikemukakan untuk mengetahui apakah diperlukan reengineering atau tidak antara lain:
1.	Kenyataan dan keyakinan bahwa kompetitor akan mendapatkan keuntungan dalam biaya, kecepatan, fleksibilitas, mutu atau layanan,
2.	Adanya visi atau strategi baru,
3.	Perlunya menganalisis pilihan-pilihan strategi baru,
4.	Proses inti perusahaan masih menggunakan teknologi, cara, atau pendekatan lama, dan
5.	Terjadi perubahan-perubahan besar dipasar, yang meliputi antara lain:
a.	kemunduran yang cukup berarti dalam pangsa pasar (market Share),
b.	Berkembangnya basis baru dalam berkompetisi atau munculnya kompetitor-kompetitor baru,
c.	Timbulnya peraturan-peraturan baru yang penting,
d.	Life cycle produk makin pendek umurnya, dan
e.	Teknologi baru mulai berperan.
Reengineering tidak selamanya harus dilakukan, hal ini berlaku untuk perusahaan yang sudah langsung menggunakan cara-cara, pendekatan, dan teknologi mutakhir, atau yang baru saja melakukan perubahan besar-besaran.

2.2.4.5 Tujuan Utama Dilakukan Reengineering
	Tujuan utama pelaksanaan reengineering adalah untuk :
1.	Peningkatan produktivitas
Rekayasa ulang dapat meningkatkan produktivitas dengan menciptakan proses-proses yang inovatif. Apabila selama ini perusahaan menggunakan paradigma ruang tertutup, dimana tugas dan tanggung jawab sifatnya vertikal, hal itu hendaknya diganti dengan struktur yang sifatnya lintas-fungsi, lebih datar, berupa jerajing. Perencanaan maupun pengendalian bersifat top-down digantikan dengan suatu ancangan yang diorganisasikan diseputar proses-proses inti yang dicirikan dengan pemberdayaan dan lebih dekat pada pelanggan. Hambatan atau batas yang dapat diciptakan kesenjangan dan kesalahan dalam bekerja (karena mengurangi nilai, kecepatan, dan kualitas proses) hendaknya dihilangkan.
2.	Pengoptimalan nilai bagi pemegang saham
Rekayasa ulang dapat mengoptimalkan nilai bagi para pemegang saham dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang inovatif. Contohnya adalah inovasi pada desain produk, pabrik, dan pelayanan pelanggan. Pengoptimalan nilai ini perlu didahului dengan peningkatan-peningkatan lain, seperti dalam hal:
a.	Peningkatan perhatian pekerja kepada perusahaan, pemimpin, produk atau jasa serta para pelanggannya,
b.	Peningkatan kerja sama internal, komunikasi, dan kerja kelompok,
c.	Peningkatan pengetahuan pekerja tentang arah perusahaan, kondisi pasar, dan kondisi persaingannya,
d.	Penyesuaian antara keterampilan dan pemberdayaan kerja dengan tangung jawabnya, dan
e.	Pengukuran-pengukuran untuk evaluasi kerja yang lebih akurat.
3.	Pencapaian hasil yang luar biasa
Rekayasa ulang dapat diarahkan untuk setidak-tidaknya mencapai peningkatan luar biasa, misalnya sebesar 50%, apabila dalam kenyataannya ternyata kurang, maka percapaian tersebut meskipun itu mungkin mengesankan, bukanlah merupakan hasil rekayasa ulang yang sebenarnya. 
Menurut hasil penelitian Bennis dan Mische dalam Indrajit, at.al (2002, hal 30), pada umumnya pelaksanaan rekayasa ulang menghasilkan hal-hal berikut :
a.	Peningkatan produktivitas sebesar antara 25 sampai 100 persen,
b.	Penurunan biaya untuk persediaan sebesar antara 40 sampai 50 persen,
c.	Peningkatan waktu siklus produk sebesar 50 sampai 300 persen, dan
d.	Penurunan biaya tak langsung sebesar antara 25 sampai 50 persen.

4.	Pengkonsolidasian berbagai fungsi
Rekayasa ulang berusaha menciptakan suatu organisasi yang lebih ramping, lebih datar, dan lebih mudah bergerak. Kemampuan untuk menerima inovasi, merealisasikan kebutuhan pasar, mengadopsi teknologi yang sesuai, memuaskan pelanggan, dan merealisasikan inisiatif persaingan adalah beberapa ciri khas perusahaan yang daya tanggap terhadap turbulensi lingkungannya termasuk dalam kategori baik. Ini pulalah yang mencirikan bahwa perusahaan tersebut mudah ditata ulang.
5.	Pengurangan kegiatan yang tidak perlu
Reengineering secara konsisten hendaknya mampu mendeteksi, menentukan, dan melaksanakan pengurangan terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap sulit dikembangkan, atau meningkatkan kinerja suatu kegiatan yang masih memiliki potensi untuk dikembangkan. Dengan demikian, pengurangan atau penambahan ini, akan berdampak pada sumber daya yang tersedia. Hasil kegiatan ini hendaknya membuat organisasi perusahaan menjadi lebih efektif dan efesien.

2.2.4.6 Unsur-Unsur Pokok Reengineering
Reengineering mempunyai lima unsur pokok, yaitu:
1.	Visi yang berani
Memang banyak perusahaan yang melakukan reengineering, tetapi, kegiatan tersebut dimotivasi oleh rasa malu, takut bangkrut, atau dikejutkan oleh kemajuan yang dimiliki pesaing. Namun, yang seharusnya muncul adalah motivasi yang didasarkan pada langkah berani untuk menata masa depan organisasi/perusahaan yang lebih baik dan tekad untuk mewujudkannya menjadi kenyataan. 
2.	Rancangan yang sistematik
Reenginerring adalah suatu usaha sistematis yang memiliki jangkauan jauh kedepan, berimplikasi luas bagi organisasi, dan tidak dibatasi hanya pada satu isu organisasi, prosedur, tugas, aktivitas, fungsi, atau unit.
Reengineering menjangkau spektrum yang luas. Pada satu sisi, reengineering hanya dianggap sebagai satu kegiatan bertahap yang menghasilkan perubahan atau penurunan biaya hanya pada hal-hal tertentu saja, padahal rekayasa ulang adalah sesuatu yang bersifat revolusioner, yaitu tranformasi total untuk mencapai hasil yang luar biasa. 
Pandangan revolusioner ditujukan kepada semua fungsi organisasi yang berkenaan dengan kinerja proses. Menata ulang melalui rekayasa ulang, misalnya dalam hal proses pelayanan pelanggan, seharusnya menjangkau banyak bagian. Menjadikan semua aktivitas yang berhubungan dengan pelayanan pelanggan tertata dengan baik sehingga tercipta proses dengan aliran yang berkesinambungan, kecepatan meningkat, fungsi-fungsi dapat dikonsolidasikan, serta terbentuk pengukuran kinerja yang baik. Restrukturisasi organisasi  ini membawa keseragaman dalam menghadapi langganan. 
3.	Maksud dan mandat yang jelas 
Sejauh ini, masih relatif sedikit perusahaan yang telah melakukan reengineering melalui perencanaan dan pelaksanaan yang jelas. Yang kebanyakan dilakukan adalah upaya perubahan. Apapun upaya itu ingin dikatakan sebagai reengineering Hal ini sering terjadi karena reengineering adalah suatu istilah yang memiliki daya tarik internal atau pemasaran eksternal. Sebaiknya, untuk melakukan perubahan yang sistimatis dan berdaya tahan lama ini, organisasi harus menyadari bahwa hasil akhirnya adalah berupa suatu kondisi perusahaan yang sama sekali berbeda. 
Untuk menciptakannya diperlukan mandat dan dukungan yang terus menerus dari manajemen puncak. Selain itu, diperlukan juga sumberdaya untuk keperluan merencanakan, mengelola, dan mengimplementasikan, dan meneruskan rekayasa ulang upaya rekayasa ulang. 
4.	Suatu metodologi yang spesifik
Reengineering tidak seperti pada profesi akuntan dan hukum, tidak memiliki aturan-aturan yang tersusun secara detail dan cermat. Sampai saat sekarang ini, konsep reengineering masih terus berkembang sehingga belum ada informasi yang memadai mengenai cara terbaik melakukan business process reengineering. Business process reengineering melibatkan banyak aspek namun metologinya dianggap masih lemah. Padahal setiap pemimpin business process reengineering dan para karyawan yang akan mengimplementasikannya harus mengetahui secara tepat apa yang akan dilakukan disetiap langkah proses tersebut. tanpa teknik yang spesifik business process reengineering akan menghasilkan situasi yang kacau balau. Oleh karena itu, setiap perusahaan hendaknya menyusun suatu metodologi yang jelas agar dipahami oleh semua pihak yang akan terlibat.
5.	Kepemimpinan yang efektif.
Business process reengineering, sebagai proses transformasi secara sistematik untuk tercapainya perubahan radikal, memerlukan seorang pemimpin yang memiliki sikap dan perilaku sebagai pemimpin efektif. Pemimpin pelaksanaan business process reengineering hendaknya memiliki keterampilan, visi yang baik, pengetahuan bisnis yang mendalam, kredibilitas yang tinggi, kemampuan tinggi untuk mengendalikan anak buahnya, karakter yang tidak tercela, dan kemampuan untuk mengambil keputusan.

2.2.4.7	Metodologi Reengineering
Reengineering hendaknya dirancang dengan cara yang terstruktur dan formal. Menata ulang perusahaan membutuhkan metodologi yang responsive, komprehensif, dan efektif, yang dikembangkan untuk menciptakan inovasi proses dan transformasi organisasi yang berkelanjutan. 
Model reengineering telah dengan hati-hati dibuat untuk dapat diaplikasikan diberbagai organisasi tanpa memperdulikan ukuran dan orientasinya. Namun penting untuk diketahui bahwa tidak ada metodologi standar yang dapat digunakan dalam setiap situasi yang mungkin timbul selama berlangsungnya proses reengineering yang kompleks itu. Aplikasi setiap metodologi adalah khas untuk organisasi tertentu. Walaupun demikian untuk yang sifatnya umum, berikut ini disampaikan metodologi reengineering.
Model reengineering akan dibagi atas lima tahapan, yaitu : 
1.	Tahap 1 : Menciptakan visi dan menetapkan tujuan,
2.	Tahap 2 : Benchmarking dan mendefinisikan keberhasilan,
3.	Tahap 3 : Melakukan inovasi proses,
4.	Tahap 4 : Mentranspormasikan organisasi, dan
5.	Tahap 5 : Memantau proses yang di reengineering.

2.2.4.8 Hasil Yang Diharapkan Dari Reenginerering
	Hasil langsung yang diharapkan dari perubahan BPR ini adalah terjadinya perbaikan proses (dari 50% sampai 100 %) dimana meliputi:
1.	Perubahan unit kerja,
2.	Perubahan dalam tugas,
3.	Perubahan dalam peran karyawan,
4.	Perubahan dalam persiapan tugas,
5.	Pergeseran dalam ukuran kerja dan kompensasi,
6.	Perubahan dalam kriteria kemajuan,
7.	Perubahan nilai,
8.	Perubahan tugas manajer,
9.	Perubahan strukrur organisasi, dan
10.	Perubahan dalam tugas eksekutif.
	Kemudian terjadinya pengurangan biaya secara dramatis, tercapainya kecepatan didalam produksi, terciptanya mutu produk yang baik, dan terjadinya peningkatan jasa secara dramatis.

2.2.4.9 Teknik Reengineering
Teknik-teknik tertentu perlu dikembangkan untuk melakukan reengineering, dengan  tujuan untuk mempercepat waktu pelaksanaan, dan meningkatkan mutu reengineering. Menurut pengalaman, dalam melaksanakan reengineering, pertama-tama diperlukan suatu kelompok fasilitator dari luar dan dengan pendekatan fasilitator tersebut tercapailah hal-hal sebagai berikut :
1.    Fasilitator yang tidak memihak
a.	Adanya fasilitator yang tidak memihak mempercepat konsensus diantara semua pihak yang terkait (project stakeholders).
b.	Fasilitator menyampaikan proses dan teknik yang diperlukan secara obyektif, karena tidak mempunyai keinginan lain selain berhasilnya proyek reengineering.
c.	Fasilitator tidak perlu menguasai secara mendalam operasi teknis perusahaan, tetapi perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman mendalam dalam teori organisasi, manajemen, dan teknologi informasi.
1.	Akuntabilitas hasil
a.	Hasil dan target nyata perlu didefinisikan secara jelas agar dapat diukur keberhasilannya dan kemanjuannya.
b.	Semua yang terkait perlu memahami mengenai hasil atau terget yang akan dicapai ini. Reengineering menjadi tidak jelas apabila hasil atau terget ini tidak jelas atau sama sekali tidak didefinisikan.
3.	Partisipasi yang definitif
a.	Masing-masing partisipan perlu ikut ambil bagian secara aktif sesuai dengan pembagian tugas dan tangung jawab yang sudah diberikan sebelumnya.
b.	Partisipan yang dimaksudkan disini bukan seluruh karyawan yang akhirnya semuanya ikut serta dalam proses reengineering, tetapi mereka yang aktif memimpin sebagai tim proyek seperti champion, fasilitator, direktur proyek, para ahli bidang tertentu, dan penasihat.
4.	Struktur proses
a.	Struktur proses adalah metodologi untuk melaksanakan proyek reengineering. Metodologi ini mempercepat proses dan memberikan mutu lebih tinggi dalam hasil reengineering.
b.	Struktur proses ini meliputi :	
-	Membuat kerangka proyek,
-	Menentukan visi, misi dan tujuan,




-	Mengimplementasikan desain proses baru, dan
-	Melakukan transisi pada keadaan baru.
5.	Struktur forum 




Adalah tangung jawab fasilitator proyek untuk membuat desain dan menyelenggarakan pertemuan yang mendukung semua aspek dari perubahan-perubahan yang menyangkut perubahan teknis, kultur, dan tingkah laku.

2.2.4.9.1	Langkah-langkah Proses Reengineering
Langkah-langkah didalam melakukan reengineering dapat dijelaskan berikut ini:
1.	Memposisikan diri untuk perubahan (position for Change)
a.	Posisikan perusahaan dan tentukan mengapa harus berubah.
b.	Berubah untuk menjadi apa atau seperti apa.
c.	Kembangkan fokus perubahan dan mobilisasikan sumber daya untuk implementasi.
d.	Implementasi mulai sekarang.
2.	Melakukan diagnosis mengenai proses sekarang (Diagnose the Exiting precess)
a.	Ketahui proses sekarang itu bagaimana dan seperti apa, dan mengapa sistem sekarang didesain seperti itu.
b.	Pengertian ini apabila dikaitkan dengan kemauan pelanggan akan membentuk landasan bagi pemikiran baru secara mendasar mengenai proses.
3.	mendesain kembali proses (Redesign the process)
a.	Bayangkan dan pikirkan cara baru untuk mengorganisasikan dan melaksanakan proses atau kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pelanggan.
b.	Cari masukan dari para pejabat dan kelompok kunci sehingga terbentuk visi yang mendorong perbaikan dalam proses.
4.	Transisi menuju desain baru (Transition to the new design)
a.	Kembangkan strategi dan perencanaan bisnis untuk mengubah menuju pada visi yang sudah ditentukan.
b.	Tes proses baru tersebut disamping untuk menunjukkan kinerjanya juga untuk memperlihatkan bahwa ada konsep baru dan sekaligus menimbulkan antusiasme.
c.	Kelola perubahan-perubahan yang terjadi pada semua tingkat.

Gambar 2.1 langkah-langkah Reenginering

2.2.4.9.2 Risalah Singkat Langkah Reengineering




Tabel 2.2 Pertemuan dan workshop untuk memperlancar BPR
LANGKAH	HASIL	PARTISIPAN
Membuat Kerangka Proyek
Konsep kerangka proyek	Keputusan untuk terus Mengubah organisasiKonsep pernyataan kerangka	Tim analisisManajer bisnis kunci
Membuat pernyataan kerangka	Validasi pernyataan kerangka	Tim analisis
Mengusulkan proses proyek	Rencana proyek	Manajer bisnis kunci
Kontrak dengan sponsor	Persetujuan untuk terus	Sponsor eksekutifDirektur proyek
Menciptakan Visi, Nilai dan Tujuan
Persiapan pertemuan perdana	Rencana pertemuan perdanaPerincian rencana hasilAgenda teknikRencana workshop	Tim inti Proyek
Pertemuan perdana	Rencana perserta workshop 	Tim pelengkap proyek,Sponsor eksekutif, danPihak terkait lainnya
Pertemuan soal visi	Data untuk pernyataan kerangka dasar	Tim lengkap proyek
Memutuskan visi, nilai, dan tujuan.	Pernyataan visi, nilai, dan tujuan secara final	Mereka yang menciptakan visi.

Tabel 2.2 Pertemuan dan workshop untuk memperlancar BPR (lanjutan)
Membuat Desain Baru Mengenai Operasi Bisnis
Perencanaan sesi cetak biru	Perincian rencana hasilAgenda teknikRencana Workshop	Tim inti proyek
Sesi cetak biru	Data untuk cetak biru	Sub-tim proyek terkait
Persetujuan cetak biru	Finalisasi cetak biruRencana langkah lanjut	Tim lengkap proyek
Pembuktian Konsep
Tentukan kebutuhan pembuktian konsep	Keputusan kebutuhan dan tipe pembuktian konsep	Tim lengkap proyek
Pilih pendekatan pembuktianKembangkan kebutuhan dan rencana pembuktian.	Rencana implementasi	
Hasilkan pernyataan keuntungan yang diperoleh	Konsep pernyataan keuntungan	Tim lengkap proyek
Rekomendasi tingkat lanjut		Tim penguji
Merencanakan Implementasi
Rencana sesi perencanaan implementasi	Perincian rencana hasilAgenda teknikRencana Workshop	Tim inti proyek

Tabel 2.2 Pertemuan dan workshop untuk memperlancar BPR (lanjutan)
Sesi perencanaan implementasi	Data untuk rencana implementasi	Tim Lengkap
Hasilkan rencana implementasi	Rencana final implementasi	Tim lengkap proyek
Perolehan Persetujuan Implementasi
Kembangkan strategi pewrsetujuan proses	Strategi terperinci untuk memperoleh persetujuan	Tim inti proyek
Implementasi Perubahan Desain
Pertemuan berkala secra berkala	Laporan kemajuan	Tim lengkap proyek
Rayakan keberhasilan 	Rencana perbaikanPemecahan masalahRencana pelaksanaan pesta	Pihak lain terkait
Lakukan kritik refleksi	Perbaikan cetak biruPerubahan operasi bisnis	Tim lengkap proyekGrup/tim bisnis
Transisi
Langkah menuju ke countinuous improvement state	Perubahan operasi bisnis	Grup/tim bisnis

2.2.4.10 Proses Sebagai Fokus Dalam Reengineering
Proses dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang berkelanjutan dan teratur yang dilakukan dengan cara tertentu dan bertujuan mencapai suatu hasil. Lebih jauh lagi proses dapat diartikan sebagai aktivitas-aktivitas dengan satu jenis input atau lebih yang dilakukan untuk menciptakan output yang bernilai bagi pelanggan. Lebih jauh lagi proses dapat diartikan sebagai aktivitas-aktivitas dengan satu jenis input atau lebih yang dilakukan untuk menciptakan output yang bernilai bagi pelanggan. 
Karakteristik suatu proses ialah biasanya suatu proses itu selalu :
1.	Mempunyai pelanggan
a.	Pelanggan disini ialah yang menggunakan dan memanfaatkan proses tersebut.
b.	Pelanggan tidak hanya membeli barang atau juga jasa perusahaan  (pelanggan luar), tetapi juga mereka yang memanfatkan jasa suatu bagain tertentu dari perusahaan (pelanggan Dalam).
2.	Melintasi batas organisasi
a.	Perusahaan biasanya dikotak-kotakan dalam bagian-bagian atau organisasi-organisasi tertentu, sesuai dengan fungsi atau pembagian tugasnya.
b.	suatu proses biasanya tidak terjadi hanya dalam satu organisasi, tetapi hampir selalu melintasi batas organisasi.

Proses – proses secara garis besar terbagi kedaam tiga tipe proses perusahaan diantaranya:
1.	Manage Process
Manage process adalah proses manajemen dalam mengelola perusahaan pada umumnya. Pengambilan keputusan, proses perencanaan strategis dan proses pemilihan bentuk organisasi merupakan bagian dari manage process. Manage proses  terjadi disemua tingkat pimpinan tinggi, dari yang paling atas sampai manajer. Didalam manage process termasuk didalamnya strategic planning, penentuan visi dan misi, penentuan ukuran kinerja dan lain sebagainya.
2.	Operate Process
Operate Process adalah proses utama perusahan, dimana menghasilkan produk dan juga jasa didalam proses produksi yang dilakukan. Operate process merupakan order Flow dari penerimaan pesanan pelanggan sampai mentransfernya menjadi barang jadi dan mengirimkannya ke pelanggan/pemesan, selain itu juga mengalirkan uang dari pihak rekanan ke pabrik pembuat barang.
3.	Support Process 
Support process adalah proses yang membantu proses utama, tetapi bukan merupakan bagian tak terpisahkan dari proses utama. 

Dari penjelasan diatas, berikut adalah alasan mengapa proses digunakan sebagi fokus dalam reengineering, antara lain:
1.	Agar perusahaan dapat berfokus pada pelanggan,
2.	Agar perusahaan dapat melakukan prediksi dan pengendalian atas perubaahan,
3.	Agar perusahaan mampu berkompetisi dengan cara memperbaiki penggunaan berbagai sumber,
4.	Memberikan cara ntuk melakukan perubahan secara besar-besaran pada berbagai aktivitas yang kompleks dengan cara yang cepat,
5.	Membantu perusahaan dalam mengelola hubungan yang lebih intern,
6.	Memberikan pandangan sistematik mengenai kegiatan perusahaan,
7.	Mencegah terjadinya kesalahan,
8.	Menyediakan perusahaan dengan ukuran biaya yang dihamburkan,
9.	Membantu perusaahaan untuk mengetahui bagaimana input menjadi output,
10.	Mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang lengkap untuk berbagai segi bisnis,
11.	Memberikan pengertian bagaimana perusahaan dapat menjadi baik dan bagaiman menuju kearah tujuan tersebut, dan
12.	Memberikan metoda untuk menyiapkan perusahaan menghadapi tantangan yang akan datang.

Proses – proses secara umum diklasifikasikan sebagai berikut:
1.	Proses strategis adalah proses yang direncanakan dan dikembangkan organisasi untuk masa depannya, termasuk di dalamnya perencanaan strategis, pengembangan produk/jasa dan proses pengembangan produk baru.
2.	Proses operasional adalah proses yang berkaitan dengan fungsi reguler sehari-hari organisasi seperti ‘meraih’ pelanggan, memuaskan pelanggan, membantu pelanggan, pelaporan keuangan dan lain-lain.
3.	Proses pendukung adalah proses yang memungkinkan proses strategis dan operasional untuk dilaksanakan seperti manajemen sumber daya manusia, akuntansi manajemen, manajemen sistem informasi, dan sebagainya.
Ketiga jenis proses tersebut dapat diuraikan menjadi rangkaian proses yang lebih rinci hingga level tugas individual seperti ditunjukkan oleh Gambar 2.2. Dalam hal ini, suatu rekayasa ulang lebih banyak berkaitan dengan proses operasional.

Gambar 2.2 Klasifikasi proses organisasi 
(Sumber : Peppard, et al., 1995, hal 16)

2.2.4.11 Pemetaan proses dalam Reenginering
Menurut Jack I.Huffman dalam Indrajit, at.al (2002, hal 87) reengineering adalah salah satu dari empat bentuk strategi perubahan yang dapat dilakukan didalam perusahaaan. Empat strategi yang dimaksud adalah:
1.	Perbaikan proses bukan karena prosesnya salah (to fix that which is not broken).  Ini adalah strategi perbaikan untuk mengembalikan pada strategi semula.
2.	Secara terus menerus memperbaiki produk, sistem, proses dan aktivitas  (continous Imptovement strategy). Strategi ini strategi yang cocok untuk melibatkan sekuruh karyawan diperusahaan dan banyak tim.
3.	Strategi yang mengakibatkan perbaikan secara drastis tetapi tidak banyak melakukan perubahan. Ini dinamakan juga strategi renovasi (Renovate strategy).
4.	Strategi yang paling dramatis, yaitu perubahan terutama dalam proses, yaitu berlaku secara dramatis, radikal, drastis dan total.
Pemetaan proses adalah suatu alat manajemen yang merupakan metodologi yang sudah teruji, untuk mengenal proses yang berjalan sekarang, yang akan dapat digunakan untuk menunjukan jalan menuju proses baru yang dituju dalam rangka proses reengineering. Pemetaan proses merupakan alat penting yang dapat digunakan untuk tim reengineering perusahaan, untuk memahami dengan lebih mendalam mengenai proses yang berlaku, untuk kemudian memperbaiki secara mendasar untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Pemetaaan proses ini pertama kali dikembangkan oleh general Electric sebagai bagian dari strategi Workout, Best Practice, dan Process Mapping yang ditempuh. Konsep pemetaan dibuat dalam bentuk diagram alur kerja dengan penjelasan dalam teks, yang memuat setiap langkah penting dalam proses bisnis. Sering kali orang merasa mengetahui mengenai proses yang berjalan diperusahaannya, namun dalam kenyataannya, banyak manajer yang sebetulnya tidak mengetahui dengan betul proses apa yang terjadi, apakah dapat diubah, apakah dapat diperbaiki, apakah dapat disederhanakan, atau bahkan apakah dapat dihilangkan.

2.2.4.12 Merancang Ulang Proses Bisnis
Terdapat 2 pendekatan didalam merancanf ulang proses bisnis, yaitu pendekatan kertas bersih (clean sheet approach) dan pendekatan sistematis (ESIA).
1.	Pendekatan Sitematis (ESIA) Eliminated, Simplication, Integration and Automation
Pendekatan sistematis (ESIA) yaitu mengidentifikasikan dan memahami proses-proses yang ada dan kemudian mendesain kembali proses-proses tersebut secara sistematis untuk menciptakan proses-proses baru, guna memberikan hasil yang diinginkan.
Perancangan ulang proses secara sistematis dilakukan pada proses yang ada sekarang untuk membuatnya menjadi : lebih baik, lebih murah, dan lebih cepat.
	Lebih baik , berarti memberikan tingkat kepuasan yang lebih tinggi bagi pemegang saham dan terutama kepada pelanggan.
	Lebih murah, berarti melakukan semua proses dengan tingkat efisiensi yang maksimum.
	Lebih cepat, berarti proses dilakukan secepat mungkin untuk meningkatkan daya tanggap/respon terhadap kebutuhan pelanggan.
Secara umum dapat dikatakan, tujuan perancangan proses pada pendekatan ini adalah meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan pada proses yang ada sekarang dengan cara mengeliminasi semua kegiatan yang tidak bernilai tambah dan merampingkan kegiatan yang bernilai tambah. Sistem perancangan seperti yang dijelaskan diatas dapat diringkas sebagai ESIA, yaitu :
a.	Menghilangkan proses (process elimination)
Semua tahap yang tidak bernilai tambah dalam proses harus dieliminasi, berikut ini contoh-contoh kegiatan yang sering ada dalam perusahaan yang cenderung tidak bernilai tambah sehingga mempunyai potensi untuk dieliminasi :
	Produk berlebihan, memproduksi lebih daripada yang dibutuhkan pada waktu tertentu adalah sumber utama pemborosan. Semua produksi berlebihan akan menyebabkan penumpukkan persediaan dan berpotensi menimbulkan masalah.
	Waktu Menunggu, ada biaya bagi material, atau sumber daya manusia bila harus menunggu sesuatu. Pekerjaan akan terhambat atau terhenti karena harus menunggu material tersebut tiba, menunggu, keputus-asaan dan sebagainya, sebagaimana kita ketahui waktu adalah uang.
	Transportasi, pemindahan, dan gerakan, setiap kali orang, material dan kertas berpindah itu membutuhkan biaya. Sesuatu atau seseorang harus memindahkan material atau kertas dan waktu yang dihabiskannya adalah waktu yang digunakan untuk menambah nilainya. Perpindahan orang juga tidak murah- mengapa mereka berpindah, nilai apa yang mereka tambahkan dan apakah waktunya tidak lebih baik dihabiskan untuk mengerjakan potongan materi atau kertas berikutnya, atau bahkan dengan pelanggan yang lain.
	Pemrosesan, apakah proses tersebut menambah nilai? Jika tidak, mengapa proses tersebut dilakukan? Jika ya, apakah proses tersebut efisien? Apa mungkin proses tersebut -yang bernilai tambah tadi- lebih dikembangkan dengan mengeliminasi penyebab variabilitasnya atau dengan meningkatkan kepastian hasil proses.
	Persediaan dan paperwork, mengapa persediaan dan paperwork dibutuhkan? Apakah benar-benar perlu untuk memastikan kepuasan pelanggan? Mungkin paperwork diperlukan untuk bagian lain dari rangkaian proses atau tugas tersebut. Persediaan yang berlebih akan merupakan masalah besar bagi pabrik-pabrik. 
Demikian pula halnya, paperwork dan formulir yang berlebihan cenderung menghasilkan ketidak-efisienan proses karena menambah birokrasi dan biasanya hanya sedikit kontribusinya yang secara aktual akan bermanfaat bagi pelanggan. 
	Produk cacat, rusak dan pengerjaan ulang – sasaran perusahaan seharusnya adalah melakukan segala sesuatu secara benar dari awal dan menghindari biaya tenaga, biaya material, gangguan serta biaya kesempatan yang dibutuhkan untuk meralat atau mengatasi masalah karena kesalahan proses awal. Hal yang penting disini adalah bahwa yang harus dieliminasi adalah penyebab kegagalan yang merupakan masalah proses.
	Duplikasi tugas, setiap tugas yang dilakukan harus memberikan nilai tambah dengan cara-cara tertentu. Jika sebuah tugas diulang, ini tidak menambah nilai, tetapi hanya menambah biaya. Bertambahnya paperwork dan pemasukkan data ke dalam sistem komputer sering ditemukan berulang-ulang terjadi dalam kebanyakan perusahaan. Akibat duplikasi tugas ini adalah timbulnya kemungkinan kesalahan dan ketidaksesuaian anatara pengerjaan pertama dan pengerjaan selanjutnya.
	Format ulang atau transfer informasi, hal ini merupakan bentuk lain dari duplikasi. Cukup sering data ditransfer dari satu bentuk ke bentuk lain atau dicetak dari suatu sistem komputer untuk diinput kembali secara manual ke sistem yang lain. Ini sering terjadi jika informasi bergerak melalui batasan organisasional.
	Inspeksi, pemantauan, pengendalian, meskipun dapat saja hal ini muncul karena alasan justifikasi, banyak diantaranya yang muncul karena alasan historis dan menjadi tradisi pekerjaan dan lapisan manajemen. Seringkali pemantauan dan pengendalian dilakukan apabila proses melalui batasan departemental. Seiring dengan makin dipertanyakannya bentuk-bentuk struktur organisasi, semakin banyak pula pemantauan dan pengendalian yang dipandang tidak relevan. Ada baiknya membuat pembedaan yang nyata antara bermacam-macam jenis pemantauan dan pengendalian, karena ini harus dibuat pendekatan tujuan yang berbeda yang memang benar-benar perlu untuk melakukan pengendalian atau inspeksi.
	Jelas bahwa organisasi harus menyesuaikan diri dengan tuntutan peraturan dan  mungkin ada alasan untuk setiap tindakan tersebut, seperti pemeriksaan kesehatan dan keamanan. Organisasi mungkin memang harus mempunyai ‘bahan pengawas’, tetapi harus tetap ada keleluasaan dalam kendali-kendali atau sasaran/target yang diterapkan untuk dirinya sendiri. Organisasi harus memahami secara jelas keperluan setiap pihak, demi kepentingan jaminan atau produktivitas/kesehatan finansial.
	Rekonsiliasi, serupa dengan pemantauan dan pengendalian serta birokrasi kalsik masa lalu. Meskipun perlu untuk memastikan bahwa segala sesuatu cocok/sesuai, realisasi proses secara keseluruhan juga tidak kalah penting. Eliminasi hal ini dapat merupakan sumber peningkatan efisiensi yang signifikan dan kemudian otomatisasi terhadap jumlah rincian yang harus dicocokkan.
b.	Menyederhanakan proses (proses simplication)
	Seringkali mengeliminasi sebanyak mungkin tugas yang tidak diperlukan, selanjutnya tugas tersisa perlu disederhanakan. Biasanya hal-hal berikut yang berpotensi untuk disederhanakan atau untuk membantu menyederhanakan proses :
	Prosedur, seringkali prosedur-prosedur yang ada terlalu rumit dan sulit dipahami.
	Komunikasi, baik dengan pelanggan maupun antar karyawan harus jelas dan dapat dipahami oleh semua pihak. ‘Bahasa’ yang digunakan harus jelas dan sederhana.
	Teknologi – teknologi yang diterapkan perlu diperhatikan kesesuaiannya dengan tugas yang sedang dilaksanakan, solusi teknologi tinggi untuk mengatasi tugas yang tidak dapat diatasi oleh teknologi rendah.
	Aliran – urutan tugas dapat diubah untuk menyederhanakan aliran material atau paperwork dan membuat pekerjaan berikutnya lebih mudah.
	Proses – dapat juga disederhanakan dan dirampingkan dengan mengetahui kapan proses tersebut melayani produk atau pasar berbeda. Dengan memecah proses dan mengidentifikasi kegiatan yang paling tepat ditujukan bagi segmen pelanggan tertentu, proses tersebut dapat dibuat lebih sederhana. Kadangkala proses yang sama mencoba memuaskan pelanggan dengan kebutuhan yang cukup berbeda. Proses itu tidak cukup memadai untuk melayani segmen-segmen yang berbeda tersebut dan yang sering terjadi adalah penekanan pada salah satu segmen tertentu saja.
c.	Menyatukan Proses (process integration)
Tugas yang disederhanakan, sekarang harus diintegrasikan agar dapat menghasilkan aliran yang lancar dalam penyampaian kebutuhan pelanggan dan tugas pelayanan pelanggan.
	Pekerjaan – dimungkinkan untuk menggabungkan pekerjaan menjadi satu. Melalui pemberdayaan seorang pekerja untuk menyelesaikan rangkaian tugas yang telah disederhanakan sehingga aliran material atau informasi dalam organisasi akan menjadi lebih cepat. Apabila pekerjaan harus dikerjakan antar individu, terdapat peluang terjadinya kesalahan akan lebih besar dan harus ada sesuatu yang memfasilitaskan transfer kerja tersebut, cara lain pengintegralan pekerjaan adalah dengan menugaskan sesorang yang bertanggung jawab atas pemrosesan produk atau jasa secara keseluruhan mulai dari pesanan sampai pengiriman. Orang ini disebut ‘pekerja kasus’ (case worker) atau ‘manajer kasus (case manager). Orang ini bertindak sebagai ‘titik kontak tunggal’ bagi pelanggan
	Tim – perluasan logis dari tugas-tugas yang disatukan adalah penggabungan para ahli ke dalam tim-tim, dimana tidak mungkin bagi seseorang secara sendiri dapat melakukan seluruh rangkaian kegiatan. Meskipun tim mungkin mempertahan beberapa jalur pelaporan/tanggung jawab, misalnya untuk penjualan dan oprasi, mereka bergabung sebagai sebuah tim pelaksanaan proses tunggal sebagai sebuah tim pelaksana proses tunggal untuk pekerjaan sehari-sehari, kedekatan secara fisik tersebut dapat mengurangi munculnya masalah-masalah akibat pemecahan tugas atau pekerjaan atas spesialisasi-spesialisasi pekerjaan dan bila muncul masalah mereka dapat segera mengatasinya. Teknologi informasi memungkinkan secara fisik berjauhan, dapat saling bekerja sama, walaupun cara ini dapat menggantikan hubungan akrab secara fisik. Meskipun demikian diusahakan agar suatu tim ditempatkan bersama-sama saling berdekatan secara fisik untuk menimalkan jarak yang harus ditempuh material, informasi dan paperwork serta meningkatkan komunikasi antar setiap orang yang bekerja dalam proses tersebut.
	Pelanggan - integrasi pelanggan dapat dilihat dari dua tingkat utama, yaitu integrasi konsumen individual dan integrasi organisasi pelanggan. Pada tingkat konsumen individual, integrasi merupakan hal yang krusial dalam situasi tertentu. Pelanggan tidak merasa nyaman di suatu tempat  tertentu tidak bertahan dan berbelanja di tempat tersebut. Mengintegrasikan syarat pelayanan seseorang ke dalam proses-proses organisasi pelanggan dapat sangat bermanfaat, karena kemitraan seperti ini akan ‘mengikat’ pelanggan pada perusahaan dan membuat pesaing sulit merebut mereka. Bentuk integrasi ini sering disebut Value added services, yaitu layanan tambahan terhadap kebutuhan dasar yang dibeli, tetapi memberikan nilai tertentu kepada pelanggan. Value added services semakin popular, karena perusahaan-perusahaan berupaya menemukan cara mempertahankan pelanggan dan mencegah pesaing memasuki pasarnya.
	Pemasok - penghematan efisiensi yang cukup signifikan dapat dicapai jika birokrasi yang tidak diperlukan antara organisasi dan pemasok dapat dieliminasi. Kepercayaan dan kemitraan merupakan kunci integrasi dengan pemasok walau tetap diperlukan adanya pemeriksaan. Salah satu sistem manufaktur yang popular, yaitu   Just In Time (JIT) mengandung suatu proses kerja sama pemasok dan perusahaan melalui berbagai cara integrasi yang biasanya didukung oleh teknologi informatika. Integrasi aktivitas-aktivitas juga diperkuat untuk penyampaian yang selaras dalam beberapa kasus, dimana para pemasok membuat komponen yang diminta dan menyampaikannya sesuai dengan jadwal perakitan pelanggannya. Perusahaan tidak lagi membayar persediaan yang tidak perlu atau pemborosan lainnya dan pekerjaan yang disinkronisasi ini akan menghasilkan pengurangan biaya persediaan hingga tingkat minimum.
d.	Melakukan Otomasi (process automation)
Sebagai mana telah diuraikan sebelumnya, teknologi informasi dapat menjadi alat yang kuat untuk mempercepat proses dan memberikan layanan pelanggan yang lebih bermutu jika diterapkan pada proses yang tepat/logis. Jika proses tersebut bermasalah maka otomatis akan dapat memperparah situasi. Oleh karena itu otomatis diterapkan setelah mengkliminasi, setelah tahapan otomatisasi, dimungkinkan untuk kembali pada tahap yaitu pengeliminasian, penyederhanaan,dan pengintegrasian tugas-tugas. Dalam beberapa kasus, sejak permulaan dapat diramalkan perlunya otomatisasi aspek-aspek tertentu dari proses.
Beberapa kondisi proses yang dapat dipertimbangkan untuk di otomatisasi adalah sebagai berikut :
	Tugas yang berulang merupakan calon yang paling baik untuk diotomatisasi. Tugas-tugas ini dapat berupa tugas shop floor, tugas-tugas klerikal seperti tugas mencocokan item-item dalam formulir dan sebagainya.
	Pengumpulan data jika dilakukan dengan mesin, waktu proses lebih cepat dan akurasinya akurat. Contoh teknologi ini adalah bar code reader ditoko- toko glosir.
	Transfer data, menstransfer data dari satu format ke format yang lain, dari satu orang keorang lain atau satu sistem ke sistem lain, jika memang harus dilakukan atau tidak dapat dihilangkan merupakan calon utama yang lain untuk diotomatisasi.
Otomatisasi seharusnya hanya diterapkan pada proses-proses yang terkendali atau dikendalikan. Intervensi manual dari sumber daya manusia yang berkaitan dengan fleksibilitas dan kecerdasannya tetap akan diperlukan. Otomatisasi paling cocok diterapkan untuk tugas-tugas yang sifatnya rutin dan repetitive atau untuk pemodelan yang sangat kompleks.

Ringkasan dari pendekatan sistematis perancangan ulang adalah:
	Secara umum, pendekatan sistematis lebih sering digunakan untuk melakukan perbaikan kinerja dalam jangka pendek.
	Perancangan ulang secara sistematis cenderung membutuhkan lebih banyak perubahan incremental, meskipun dapat menghasilkan perbaikan nyata dalam tahap-tahap permulaan tetapi harus terus disempurnakan secara berkenambungan. Pendekatan ini banyak dipakai pada perusahaan-perusahaan Jepang.
	Pendekatan baru yang inovatif cenderung lebih sulit karena terpaku pada proses yang sekarang.
	Pendekatan sistematis adalah perbaikan berskala kecil menghasilkan manfaat yang kecil pula, dan semakin kecil hingga pada akhirnya tercapai ‘titik pisah’ (breakpoints) dimana perbaikan kinerja tidak dapat dimaksimalkan lagi, sehingga dibutuhkan pemikiran ulang perancangan proses secara fundamental untuk mendapatkan  tinggi perbaikan yang lebih nyata. 
	Walaupun demikian pendekatan inkremental ini dapat menghasilkan perubahan yang signifikan dalam kinerja jika diterapkan pada skala besar.
Bentuk-bentuk kongkret dari reengineering yang sering dijumpai dalam berbagai perusahaan antara lain (Indrajit, 2002:49):
1.	Beberapa pekerjaan digabungkan menjadi satu,
2.	Para pekerja ikut dalam pengambilan keputusan,
3.	Langkah-langkah dalam proses dibuat berurutan secara alamiah,
4.	Prosesnya berbentuk ganda,
5.	Pekerjaan dilakukan di mana paling logis dilakukan,
6.	Pengawasan dan pengendalian dikurangi, 
7.	Rekonsiliasi ditekan sesedikit mungkin,
8.	Satu manajer untuk hal tertentu merupakan stu titik hubung, dan
9.	Sentralisasi atau desentralisasi harus sesuai dengan kebutuhan.
2.	Pendekatan kertas bersih (clean sheet approach)
Secara fundamental memikirkan kembali cara menyampaikan produk atau jasa dan merancang proses-proses baru dari permulaan. Secara mendasar pendekatan kertas bersih menuntut adanya beberapa pertanyaan yang perlu dikemukakan, yaitu :
	Bagaimana Anda menghadapi pesaing ?
	Seperti apa proses yang ideal itu ?
	Bila Anda harus membangun kembali organisasi dari semula, akan seperti apa organisasi tersebut nantinya ?
Seperti halnya perancangan ulang secara sistematis, organisasi harus mencari metodologi yang paling sesuai dengan situasinya. Meskipun demikian, sebagai titik awal, Joe Peppard dan Philip Rowland (1995, hal 193) mengusulkan satu kerangka kerja yang dijelaskan dalam Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Pendekatan kertas bersih
(Sumber : Peppard, et al., 1995, hal 195)

Tahap 1:   Kembangkan pemahaman tingkat tinggi proses yang ada. 
Di sini tidak perlu memperoleh segalanya, walaupun memang perlu mengidentifikasi proses inti. Biasanya ada 6-8 proses inti dan Anda harus memilih untuk menganalisis tahapan kunci dari masing-masing tahapan tersebut sebelum melakukan suatu penelitian. Tahap ini akan meliputi analisis hasil yang diberikan proses tersebut saat ini. 
Tahap 2 :  Benchmarking, curah pendapat dan membayangkan
Ini merupakan tahapan ‘menyenangkan’ yang cukup penting. Benchmarking sangat berguna untuk menyoroti cara-cara alternatif untuk bekerja. Brainstrorming dan fantasizing, terutama dari sudut pandang pelanggan, dapat menjadi cara yang baik untuk memperoleh gagasan baru. 
Tahap 3 : Perancangan proses
Selama tahap ini, gagasan proses yang telah melalui ‘brainstorming’ dipikirkan secara lebih mendalam. Gagasan-gagasan ini mungkin benar-benar ‘kertas kosong’, di mana tidak ada hubungannya sama sekali dengan rancangan proses saat ini. Merancang proses tersebut bisa sangat iteratif dengan pertimbangan-pertimbangan proses, sumber daya manusia, dan teknologi yang telah ditelaah berulang kali. Dalam menerjemahkan gagasan tersebut menjadi rancangan perlu diupayakan agar ‘kertas bersih’ tersebut mempertimbangkan ‘tugas pelayanan’ dalam rincian tertentu, kemampuan sumber daya manusia yang akan melaksanakan cara baru dalam bekerja, dan kemampuan teknologi, serta pada akhirnya melakukan benchmarking untuk memastikan bahwa orang tidak kembali pada cara yang lama dalam bekerja. 
Tahap 4 :  Validasi
Setelah merancang proses baru, rancangan tersebut perlu divalidasi dengan mensimulasikan bagaimana proses tersebut akan berlangsung dalam dunia nyata. 

2.2.4.13 Produk Akhir Dari Reenginering
Produk akhir dari BPR adalah penigkatan daya saing perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan. Namun disamping itu dari segi proses sendiri, ada beberapa hal yang berubah secara drastis, yang dapat diamati dengan jelas seperti yang akan dipaparkan berikut ini:
1.	Perubahan unit kerja
	Dari functional department (kesadaran unit kerja berdasarkan fungsi yang cenderung membangun “kerajaan sendiri” dan kurang menghargai kerja sama dengan fungsi lain) ke process teams (kesadaran unit kerja yang lebih mementingkan kelancaran proses keseluruhan dan kurang menonjolkan fungsi bagian tersendiri, sehingga dilakukan kerja sama dengan fungsi lain). 
2.	Perubahan dalam tugas
Dari simple tasks (Tugas spesialis dikembangkan menjadi tugas generalis sehingga pelaksana merasa lebih penting, lebih puas, da lebih merasa dihargai) ke multi-domensional work (saling tukar pekerjaan menjadi lebih mungkin dilaksanakan sehingga efisiensi lebih dapat ditingkatkan tentu saja hal ini memerlukan banyak sekali tipe pekerja yang lebih terdidik dan terlatih).
3.	Perubahan dalam peran karyawan
Dari controlled (merekrut dan memperkerjakan pekerja dengan harus mengikuti peraturan yang sudah ditentukan) ke empowered (merekrut dan memperkerjakan pekerja dengan peraturan yang dibuat sendiri oleh mereka, dimana merekrut dan memperkerjakan pekerja dengan peraturan yang dibuat sendiri oleh mereka dalam melakukan rekrutmen tidak hanya pendidikan dan keterampilan saja yang menjadi syarat, tetapi sikap serta karakter orang tersebut menjadi syarat yang tidak kalah pentingnya dibandingkan pendidikan dan keterampilan tersebut, seperti disiplin dan motivasi).
4.	Perubahan dalam persiapan tugas
Dari training (cara pelatihan tradisional yang dilakukan perusahaan untuk melatih pekerjanya agar mampu melakukan sesuatu, menggunakan sesuatu atau memeccaahkan situasi tertentu) ke education (pendidikan yang lebih menekankan bagaimana orang dapat memutuskan sendiri bagaimana agar pekerjaan dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya).
5.	Pergeseran dalam ukuran kinerja dan kompensasi
Dari activity (ukuran kinerja dan pemberian kompensasi biasanya diukur secara langsung, dari aktivitas yang dilakukan oleh para pekerja) ke result (struktur kompensasi dan ukuran kinerja dihubungkan dengan hasil yang diperoleh).
6.	Perubahan dalam kreteria kemajuan
Dari performance (bonus diberikan pada mereka yang dapat melaksanakan tugas dengan sangat baik) ke ability ( promosi untuk tugas baru “advancement” diberikan ada mereka yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas baru tersebut).
7.	Perubahan dalam nilai
Dari protective (para pekerja melakukan pekerjaan untuk atasan mereka) ke productive (para pekerja bekerja untuk para pelanggannya).
8.	Perubahan dalam tugas manajer
Dari supervisor (pimpinan bertindak sebagai pelatih yang memberikan bantuan kepada mereka untuk memecahkan persoalan, memberikan nasihat dan sebagianya, sehingga pimpinan berkonotasi memberikan perintah dan pengawasan terhadap pekerjanya) ke coaches (pimpinan bertindak sebagai fasilitator dan mengusahakan para pekerja sapat melaksanakan pekerjaannya agar lebih mandiri).
9.	Perubahan dalam struktur organisasi
Dari hierarchical  (organisasi fungsi) ke Flat (organisasi proses).
10.	Perubahan dalam tugas eksekutif
Dari scorekeepers (pengawasan dimana dilakukan dorongan dan seruan kepada para pekerjanya) ke leaders (pemberi inspirasi mengenai perubahan budaya dan nilai, dimana tidak hanya dilakukan dorongan dan seruan tetapi juga dengan teladan nyata).

Dalam melakukan Reenginering, pada akhirnya akan dilakukan perubahan hampir pada semua jenis proses dan aktivitas maupun nilai dan budaya perusahaan itu. Dimana akan menyangkut people, jobs, managers dan values, yang mana disebut sebagai four point of the business system diamond.

Gambar 2.4 The Business System Diamond
1.	Business Process
Business process berada pada titik puncak dimana akan menjadi induk untuk job and structur. Cara suatu pekerjaan dilakukan akan menentukan bagaimana orang yang akan melakukan pekerjaan itu dikelompokan dan diorganisir. Proses yang terpancar membutuhkan organisasi pusahaan tradisional yaitu spesialisasi secara sempit dengan organisasi berdasarkan fungsi, proses yang akan terintegrasi memerlukan jenis pekerjaan yang multi dimensional dan paling cocok diorganisir dengan Process Teams.
2.	Job and Structur
Tugas dan struktut ditentukan oleh desain proses, yang pada gilirannya mmenentukan pula sistem manajemen dan sistem kompensasi.
3.	Management and Measurement System
Bagaimana orang diberikan kompensasi, bagaimana mereka diukur hasil kinerjanya, adalah penentu utama mengenai nilai dan kepercayaan mereka pada perusahaan. Makna dari nilai dan kepercayaan disini adalah seberapa jauh kepedulian dan komitmen mereka pada pekerjaan dan perusahaan tempat mereka bekerja.
4.	Value and Beliefs
Pada akhirnya komitmen dan kepedulian para karyawan akan menunjang dan menentukan proses perusahaan. 

	Dalam Bussines Process Reegineering, terdapat beberapa pelaku yang terlibat didalamnya, diantaranya:

1.	Leader
Eksekutif senior yang mempunyai otoritas daan memberi motivasinya pada seluruh program reengineering.
2.	Process Owner
Manajer yang mempunyai tanggung jawab khusus dalam proses tertentu dan usaha reenginering yang terfokus pada itu.
3.	Reengineering Team
Suatu kelompok individual yang berdedikasi penuh atas reenginering suatu proses tertentu, yang membuat diagnosa mengenai proses sekarang dan mengatur perubahan desain dan implementasi.
4.	Steering Committee
Suatu badan pembuat kebijakan yang terdiri dari manajer senior yang mengembangkan strategi reengineering  secara keseluruhan dari perusahaan dan memonitor perkembangannya.
5.	Reengineering Czar
Seseorang yang mengembangkan teknik dan alat reengineering dan mengembangkan sinergi lintas bagian dalam perusahaan.

2.4 IDEFØ
IDEFØ pertama kali dikembangkan oleh US Air Force. IDEFØ merupakan sistem terintegrasi yang semula untuk keperluan penilaian mutu supplier alat perang angkatan udara, yang kemudian dipakai secara umum untuk permodelan terutama sistem manufaktur. ICAM (Integrated Computer Aided Manufacturing) merupakan proyek yang mengembangkan Metode Integrated DEFinition Method (IDEFØ) ini. IDEF terdiri dari beberapa seri, diantaranya terdiri dari: 
1.	IDEFØ, " fungsi model". 
Suatu model fungsi adalah suatu penyajian yang tersusun menyangkut fungsi, aktivitas atau proses di dalam sistem yang menjadi kajian atau area pokok.
2.	IDEF1, " informasi model". 
Suatu informasi model menghadirkan ilmu semantik dan struktur informasi di dalam sistem yang menjadi kajian atau area pokok.
3.	IDEF2, " dinamika model".
Suatu model dinamika menghadirkan  karakteristik tingkah laku time-varying yang menyangkut area pokok atau sistem yang menjadi kajian.
Tetapi dari ketiga seri diatas, Integrated DEFinition Method (IDEFØ) secara umum dipakai untuk pemodelan terutama sistem manufaktur. Pada 1991, IDEFØ ditetapkan sebagai FIPS (Federal Information Processing Standard) di Amerika. 
Berikut adalah konsep model menurut Integrated DEFinition Method (IDEFØ):
	IDEFØ merupakan pemodelan fungsional suatu sistem. 
	Sistem dimodelkan sebagai kumpulan fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menghasilkan suatu fungsi utama. 
	Dalam model dengan IDEFØ ini fungsi-fungsi tersebut menjelaskan apa yang dikerjakan oleh sistem, apa yang mengendalikannya, apa yang diproses, apa sarana untuk memproses, dan apa yang dihasilkan. 
	Dengan memperoleh model sistem yang berlaku dapat dianalisis kebutuhan informasi, orang, peralatan, perbaikan-perbaikan pada sistem dan kemudian integrasi sistem .

2.4.1	Building blocks dalam metode IDEFØ
Bulding blocks adalah komponen penyusun sistem yang digambarkan dalam model. Building blocks metode IDEFØ terdiri dari dua macam, yaitu:
1. 	AKTIVITAS
Komponen suatu sistem yang menjalankan atau melakukan suatu tindakan (action). Penggambaran aktifitas dapat dilihat pada Gambar 2.5 dibawah ini.

Gambar 2.5 Penggambaran Aktifitas dalam IDEFØ
2.	ICOM
Komponen suatu sistem yang dipergunakan oleh suatu aktivitas . ICOM terdiri dari :
	INPUT	: Sesuatu yang ditransformasikan oleh suatu aktivitas,
	CONTROL	: Sesuatu yang menentukan bagaimana suatu aktivitas terjadi tetapi tidak ditransformasikan olehnya,
	OUTPUT	: Sesuatu yang dihasilkan oleh aktivitas,
	MECHANISM	: Orang, fasilitas, mesin, atau lainnya yang menjalankan aktivitas.
Penggambaran ICOM dapat dilihat pada Gambar 2.6 dibawah ini:

Gambar 2.6 Penggambaran ICOM dalam IDEFØ

Berikut adalah Building Block metode IDEFØ:
	IDEFØ memandang suatu sistem sebagai sesuatu yang terdiri dari kumpulan aktivitas yang menggunakan ICOM-ICOM untuk mewujudkan tugas-tugasnya. 
	Aktivitas dan ICOM merupakan komponen penyusun sistem yang harus diidentifikasi dalam pembentukan model. 
	Dengan kata lain, model dari suatu sistem dengan menggunakan metode IDEFØ adalah penggambaran aktivitas dan ICOM suatu sistem. 
Secara keseluruhan aktivitas dan ICOM dapat dilihat dalam Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Penggambaran aktivitas dan ICOM dalam IDEFØ

Dalam suatu aktivitas bisa terdapat beberapa ICOM sekaligus. ICOM-ICOM ini yang sekaligus juga menggambarkan hubungan antara satu aktivitas dengan aktivitas yang lain. ICOM menunjukkan hubungan sistem dengan dunia luar.

2.4.2	Pemodelan IDEFØ
Gambar 2.8 berikut akan memunjukan pemetaan dengan Integrated DEFinition Method (IDEFØ).

Gambar 2.8 Pemetaan IDEFØ
Penggambaran model dilakukan secara bertingkat (hirarkis) mulai dari aktivitas umum sampai rinciannya. Pada tingkat tertinggi disebut Context Page yang berisi satu aktivitas yang menunjukkan seluruh sistem sebagai satu aktivitas dan memperlihatkan pula interface sistem dengan lingkungannya. Context diagram biasa disebut Diagram A0 atau Parent Diagram. Selanjutnya dibuat Decomposition Page atau Child Diagram yang merupakan rincian lebih jauh dari sistem. Setiap penjabaran dalam Decomposition Page dinamakan Diagram A1, Diagram A2, ... Diagram A11, Diagram A12…, dst. Hubungan hierarkis antara diagram-diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.9. 

Gambar 2.9 Penggambaran hubungan hierarkis ICOM dalam IDEFØ


2.4.3	Struktur Model dalam IDEFØ
Setiap ICOM yang muncul pada suatu Parent Diagram akan dirinci pada child diagram (lihat gambar 2.10). Untuk memudahkan pelacakan parent-child diagram dibuat kode yang diletakkan di luar box di bagian pojok kanan bawah yang disebut sebagai DRE (Detail Reference Expresion). Adanya DRE pada suatu box aktivitas juga dapat menunjukkan apakah suatu aktivitas telah dirinci lebih jauh lagi atau belum. Child diagram akan dibentuk sampai tingkatan dimana proses sudah berbentuk algoritma pengerjaan aktivitas tersebut. 

Gambar 2.10 ICOM Balancing dalam IDEFØ
Pada pembuatan struktur model dalam IDEFØ, ada hal yang harus diperhatikan. Pada setiap decomposition page, sebaiknya terdapat aktifitas tidak kurang dari 3 (tiga) dan tidak lebih dari 6 (enam) buah. Selain itu, keseluruhan model juga dapat dituliskan dalam bentuk Node Index dan Diagram Pohon (Node Tree) seperti dalam Gambar 2.11.
Node Index
[A0] Menjual Produk
               [A1] Masukkan pesanan
                        	[A11] Masukkan & verifikasi informasi pelanggan
       		[A12] Ambil informasi pesanan
  		[A13] …………
               [A2] Proses pesanan
		[A21] Periksa status pelanggan
		[A22] Proses pesanan yang diterima
		 ………….
                ………………….. 
	Terkadang diagram ini dapat dibentuk dahulu sebelum penggambaran dengan IDEFØ dilakukan. Hal ini seringkali memudahkan dalam penggambaran sistem.

Gambar 2.11 Node Tree dalam IDEFØ

2.4.4	Pendekatan Pemodelan IDEFØ
Keberhasilan model ditentukan oleh kemampuan dalam mendapatkan informasi yang akurat mengenai sistem. Wawancara, pengamatan, pemberian kuesioner, catatan dokumentasi merupakan beberapa cara untuk melakukan hal ini. Beberapa petunjuk yang dapat digunakan dalam pemodelan ini, antara lain:
	Identifikasikan ICOM yang digunakan sistem,
	Karakterisasikan aktivitas yang akan ditransformasikan dan menggunakan ICOM tsb,
	Buat model awal untuk mendapatkan gambaran struktur sistem, dan














Concepts transformed or consumed.

Controls
Conditions required for correct output.
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